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INTISARI

SUSILOWATI, 1., 2020, FORMULASI SEDIAAN SIRUP EKSTRAK
TEMU IRENG DAN BEBERAPA TANAMAN DENGAN VARIASI CMC-
NA (Carboxy Methyl Cellulosa Natrium) SEBAGAI PENGENTAL
BERDASARKAN STUDI DESKRIPTIF, KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA

Rimpang temu ireng (curcuma aeruginosa. Roxb.) merupakan salah satu
tanaman yang banyak dibudidayakan masyarakat karena banyaknya manfaat yang
terkandung pada tanaman temu ireng. Tanaman lain yang memiliki aktivitas yang
sama adalah sereh, seledri, ciplukan, kunyit asam, sawo manila dan mahoni.
Kandungan zat aktif yang memiliki aktivitas antiinflamasi pada berbagai tanaman
tersebut adalah flavonoid. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
variasi konsentrasi CMC-Na (Carboxy Methyl Cellulosa Natrium) terhadap mutu
fisik sediaan sirup.

Ekstrak temu ireng diperoleh dengan cara metode maserasi menggunakan
pelarut alkohol 70%. Studi deskriptif dilakukan terhadap sediaan sirup dengan
flavonoid sebagai zat aktif yang sama. Berdasarkan deskriptif uji mutu fisik sirup
dilakukan melalui pengamatan dari hasil uji homogenitas, uji organoleptik, uji pH,
dan uji viskositas.

Data diperoleh dari studi deskriptif pada tanaman sereh, seledri, ciplukan,
kunyit, sawo manila, dan mahoni dengan sampel ekstrak yang berbeda-beda.
Hasil yang didapat bahawa sirup-sirup tersebut dapat memberikan hasil yang
homogen, pH yang memenuhi syarat sirup, viskositas dan stabilitas yang baik.
Bahwa setiap obat yang dapat larut dalam air dan stabil dalam larutan berair dapat
dibuat menjadi sediaan sirup.

Kata kunci : Ekstrak temu ireng, Flavonoid, Deskriptif uji mutu fisik sirup
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ABSTRACT

SUSILOWATI, 1., 2020, PROVISION FORMULATION OF TEMU IRENG
EXTRACT SYRUP AND SOME PLANTS WITH VARIATION OF CMC-
NA (Carboxy Methyl Cellulosa Natrium) AS A THICKER BASED ON
DESCRIPTIVE STUDY, SCIENTIFIC WRITING, FACULTY OF
PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, SURAKARTA

Temu ireng rhizome (curcuma aeruginosa. Roxb.) Is a plant that is
widely cultivated by the community because of the many benefits contained in the
temu ireng plant. Other plants that have the same activity are lemongrass, celery,
ciplukan, tamarind turmeric, sapodilla and mahogany. The active substances that
have anti-inflammatory activity in these plants are flavonoids. The purpose of this
study was to determine the effect of variations in the concentration of CMC-Na
(Carboxy Methyl Cellulosa Natrium) on the physical quality of the syrup
preparations.

Temu ireng extract was obtained by means of the maceration method
using 70% alcohol as a solvent. Descriptive study was conducted on syrup
preparations with flavonoids as the same active substance. Based on the
descriptive test of the physical quality of the syrup, it was carried out by
observing the results of the homogeneity test, organoleptic test, pH test, and
viscosity test.

Data obtained from descriptive studies on citronella, celery, ciplukan,
turmeric, manila sapodilla, and mahogany with different extract samples. The
results obtained are that these syrups can provide homogeneous results, pH that
meets the syrup requirements, good viscosity and stability That any drug that is
soluble in water and stable in aqueous solutions can be made into syrup
preparations.

Keywords: Temu ireng extract, flavonoids, descriptive syrup physical quality test
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman obat di Indonesia banyak dimanfaatkan sebagai obat
tradisional, diantaranya: sebagai jamu , obat herbal berstandar, dan fitofarmaka.
Berbagai penelitian dan pengembangan yang memanfaatkan kemajuan teknologi
sebagai usaha peningkatan mutu dan keamanan produk yang diharapkan dapat
lebih meningkatkan kepercayaan terhadap manfaat obat bahan alam. Manfaat
lainnya juga sebagai usaha meningkatkan status obat tradisional menjadi
fitofarmaka. Sediaan dibuat dalam bentuk ekstrak atau fraksi yang berstandart dan
memenuhi persyaratan jaminan kualitas, jaminan keamanan dan jaminan manfaat
(Badan POM RI, 2005).

Temu ireng mengandung komponen minyak atsiri 2%, saponin,
flavonoid, kurkuminoid, zat pahit, damar, lemak, mineral, dan minyak (Sujarwo et
al., 2015). Adanya kandungan flavonoid dalam temu ireng (Curcuma aeruginosa
Roxb) diduga berperan sebagai antiinflamasi (Kusuma et al., 2011). Inflamasi
adalah suatu respon protektif tubuh terhadap kerusakan dengan menghancurkan,
mengurangi atau melokalisasi agen perusak maupun jaringan yang rusak
(Rahmatia, 2016). Kandungan flavonoid yang sama juga didapatkan pada
tanaman: sereh (Nambiar et al., 2012), tanaman Seledri (Apium graveolens L.)
adanya senyawa flavonoid (Tiwari et al., 2011), tanaman kunyit mempunyai
manfaat sebagai anti inflamasi menurut Rustam dkk (2007), tanaman Mahoni
(Swietenia mahagoni L. Jacq) menurut DR. Larry Brookes., 1990, Tanaman sawo
(Manilkara zapota L.) mengandung flavanoiod (Hakimah, 2010), Ciplukan
(Physalis angulata linn) berdasarkan penelitian Rezsa Berri Permana (2013).

Respon inflamasi muncul karena adanya kerusakan jaringan setempat
akibat trauma fisik, zat kimia, zat mikrobiologik, pembedahan, infeksi, dan
perubahan cuaca yang ekstrim (Agustiana & Purwoko, 2010). Reaksi inflamasi
menyebabkan pelepasan berbagai mediator inflamasi seperti bradikinin,

histamine, prostaglandin, serotonin, dan leukotrien (Riansyah et al., 2015).



Obat inflamasi sendiri terdapat dua golongan yaitu steroid dan non
steroid yang mana kedua golongan tersebut jika digunakan secara sistemik dalam
jangka panjang dapat menimbulkan efek samping jumlah leukosit penurun yang
bersama dengan berbagai protein plasma membentuk suatu system pertahanan
tubuh (Riansyah et al., 2015.

Mekanisme flavonoid sebagai antiinflamasi menurut  Hidayati,
Listyawati, & Setyawan (2008) flavonoid berfungsi sebagai agen antiinflamasi
dengan cara menghambat enzim siklooksigenase dan lipooksigenase sehingga
dapat memberikan harapan untuk mengobati gejala peradangan dan alergi.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya terhadap ekstrak temu ireng yaitu
dengan dosis 50 mg/200g BB efektif sebagai antiinflamasi pada tikus putih jantan
galur wistar (Sujono et al., 2012), sehingga pada penelitian sekarang ini
menggunakan dosis 50 mg/200g BB sebagai acuan.

Dalam formulasi sirup perlu ditambahkan CMC-Na berfungsi
mempertahankan kestabilan minuman agar partikel padatnya dapat terdispersi
merata ke seluruh bagian sehingga tidak mengalami pengendapan. CMC-Na juga
dapat memperbaiki citasara, warna, dan konsistensi sari buah (Kamal, 2000).

Tanaman sereh, seledri, kunyit, mahoni, sawo dan ciplukan merupkan
sebagian dari beberapa tanaman yang sudah di dilakukan penelitian berupa
sediaan sirup. Semua sirup tersebut didalam formulasinya terdapat satu kesamaan
komponen yang berfungsi sebagai pengental atau stabilizer, yaitu: CMC-Na
(Carboxy Methyl Cellulosa natrium).

Keberadaan CMC-Na pada sirup-sirup tersebut mempunyai kadar atau
konsentrasi yang berbeda-beda dan ternyata untuk kesamaannya terletak pada
kandungan senyawa kimia flavonoid pada tanamaan sereh, seledri, kunyit,
mahoni, sawo manila dan ciplukan.

Berdasarkan uraian di latar belakang perlu dilakukan review untuk
mengetahui pengaruh CMC-Na sebagai bahan penstabil atau pengental pada
pembuatan sediaan sirup atau sirup ekstrak dari berbagai macam sediaan simplisia
berasal yang memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid sama yang

mempunyai fungsi sebagai antiinflamasi.



B. Perumusan Masalah
Bagaimana pengaruh tambahan CMC-Na sebagai pengental pada formula
sediaan sirup dari tanaman yang mempunyai kandungan flavonoid terhadap
mutu fisik sirup ?
Berapa konsentrasi CMC-Na sebagai pengental menghasilkan uji mutu fisik
terbaik pada sediaan sirup tanaman sereh, seledri, kunyit, mahoni, sawo

manila dan tanaman ciplukan ?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hasil mutu fisik sirup setelah formula diberi tambahan
CMC-Na sebagai pengental.
Untuk mengetahui pada kadar atau konsentrasi berapa CMC-Na memberikan
hasil mutu sirup yang terbaik (stabili) pada tiap-tiap tanaman yang sudah

dilakukan penelitian berdasarkan studi deskriptif

D. Kegunaan Penelitian

. Sebagai upaya optimalisasi pemanfaatan potensi rimpang temu ireng
(Curcuma aeruginosa Roxb.) agar dapat dimanfaatkan secara optimal.
Memberikan pengetahuan kepada masyarakat akan manfaat temu ireng dan
tanaman pada sediaan sirup atau sirup ekstrak yang lainnya, dimana banyak
sekali khasiat yang terkandung didalamnya.

Memberikan informasi mengenai pengaruh CMC-Na (Carboxy Methyl
Cellusose Natrium) sebagai penstabil, serta dapat menjadi sumber referensi

penelitian.



